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ABSTRAK

Rachel Amabel Tambun

Teknik Elektro

Rancang Bangun Sistem Monitoring Kandang Burung Puyuh Petelur Secara

Otomatis Berbasis Internet of Things

Burung puyuh memerlukan kondisi lingkungan stabil agar kondisi kandang
tetap ideal. Oleh karena itu, dirancang sistem monitoring otomatis kandang burung
puyuh petelur berbasis Internet Of Things (10T). Sistem monitoring dibuat berfokus
dengan tiga parameter pengukuran yakni suhu, kelembapan, dan tingkat kebisingan
kandang. Sensor DHT22 mengukur suhu dan kelembapan sedangkan sensor
Max4466 mendeteksi tingkat kebisingan kandang. Pengukuran dilakukan pada
pagi, siang, sore, malam, dan dini hari. Data pengukuran dikirimkan secara online
dengan jaringan internet ke firebase dan Google Sheet sehingga dapat dipantau
realtime melalui website. Kondisi ideal kandang burung puyuh ketika suhu sebesar
24 s.d. 30°C, kelembapan 70 s.d. 80% dan kebisingan kurang dari 60 dB. Sensor
DHT?22 yang digunakan memiliki error sebesar 3,24% dan sensor Max4466 sebesar
1%. Terakhir, hasil pengukuran divisualisasikan dalam sebuah grafik garis.
Penggunaan IoT diharapkan mampu meningkatkan kondisi kandang yang ideal bagi
burung puyuh sehingga perkembangbiakan burung puyuh semakin optimal.

Kata Kunci: Mikrokontroler ESP8266, DHT22, Max4466, Burung Puyuh, loT
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ABSTRACT

Rachel Amabel Tambun

Electrical Engineering

Design of an Automatic Monitoring System for Layer Quail Cages Based on

Internet Of Things

Quails require stable environmental conditions to maintain ideal cage
conditions. Therefore, an automatic monitoring system for laying quail cages based
on the Internet of Things (IoT) was designed. The monitoring system focuses on
three measurement parameters, namely temperature, humidity, and noise level of
the cage. The DHT22 sensor measures temperature and humidity while the
Max4466 sensor detects the noise level of the cage. Measurements are taken in the
morning, afternoon, evening, night, and early morning. Measurement data is sent
online with the internet network to Firebase and Google Sheet so that it can be
monitored realtime through the website. The ideal condition of the quail cage is
when the temperature is 24 to 30°C, humidity is 70 to 80% and noise is less than 60
dB. The DHT22 sensor used has an error of 3.24% and the Max4466 sensor of 1%.
Finally, the measurement results are visualised in a line graph. The use of 10T is
expected to improve the ideal cage conditions for quails so that quail breeding is
optimised.

Keywords: ESP8266 Microcontroller, DHT22, Max4466, Quail, [oT
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Protein merupakan nutrisi penting bagi pertumbuhan, perbaikan jaringan,
pembentuk sel tubuh, hingga berperan dalam proses metabolisme [1]. Berdasarkan
sumbernya, protein digolongkan menjadi dua yakni protein hewani dan protein
nabati. Sumber protein hewani seperti telur lebih berkualitas dibandingkan protein

nabati [2].

Burung puyuh tergolong unggas petelur yang mampu menghasilkan 250 s.d.
300 butir telur setiap tahun. Walaupun demikian, produktivitas burung puyuh sangat
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan di sekitar kandang seperti suhu, kelembapan,
dan kualitas udara [3]. Pengelolaan kandang burung yang baik diperlukan agar
produktivitas burung puyuh tetap optimal. Namun, pengelolaan manual sering tidak
efektif mempertahankan kondisi optimal sehingga tingkat produktivitas menurun
dan meningkatkan risiko tertular penyakit. Oleh karena itu, dibutuhkan sistem
monitoring otomatis untuk memantau dan mengendalikan kondisi lingkungan pada

kandang secara realtime [4].

Di era industri 4.0 Internet of Things (10T) banyak digunakan dalam berbagai
sektor termasuk pertanian dan peternakan. Beberapa penelitian sebelumnya telah
mengembangkan sistem monitoring berbasis loT pada peternakan unggas
khususnya burung puyuh petelur. Pengembangan sistem inkubator telur puyuh
dengan mengontrol suhu dan kelembapan menggunakan DHT11 sehingga
pemantauan jarak jauh secara realtime dan otomatis [5][6]. Monitoring yang tidak
konsisten membuat suhu kandang meningkat sehingga tingkat konsumsi pakan dan

produktivitas burung puyuh menurun [7].

Penelitian selanjutnya menyatakan bahwa kualitas telur puyuh sangat
dipengaruhi oleh suhu dan kelembapan dalam kandang [8]. Aplikasi monitoring
yang terintegrasi meningkatkan proses pemeliharaan secara cepat [9]. Penelitian

mengenai implementasi sistem monitoring juga pernah dilaksanakan menggunakan
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platform Node-Red dan metode Naive Bayes mencapai akurasi 80% [10].
Kemudian dikembangkan sistem kendali dan monitoring IoT menggunakan sensor
DHT22 dan sensor MQ135 yang bertujuan menjaga kondisi kandang ayam tetap
optimal [11].

Pengembangan sistem monitoring menggunakan sensor proximity E-18
D8ONK yang terhubung dengan platform IoT melalui MQTT dan dapat dipantau
realtime mempermudah pengelolaan produksi telur puyuh [12]. Implementasi
sistem monitoring dan kontrol pakan burung puyuh berbasis mikrokontroler dan
loT secara otomatis memastikan ketersediaan pakan tepat waktu. Lalu dibuat sistem
monitoring suhu dan kelembapan alat penetas telur ayam berbasis 10T [13]. Selain
itu, dikembangkan sistem otomatisasi pakan minum dan monitoring kelembaban
udara pada kandang ayam berbasis 10T menggunakan sensor DHT22 dan
mikrokontroler untuk memantau dan mengontrol kondisi lingkungan dalam
kandang, yang dapat diadaptasi untuk kandang burung puyuh guna meningkatkan

efisiensi produksi [14].

Kemudian dilakukan kajian distribusi temperatur pada inkubator penetas telur
puyuh yang bertujuan untuk mendapatkan sistem pemanas yang seragam dalam
ruang inkubator, sehingga proses penetasan telur puyuh dapat berlangsung optimal
[15]. Pengembangan sistem pemantauan kualitas udara berbasis 10T di peternakan
dengan parameter suhu, kelembaban, dan kadar gas amonia dalam kandang
menjaga kesehatan dan produktivitas burung puyuh [16]. Pengembangan sistem
berbasis 10T terbukti mengurangi stres panas yang menyebabkan penurunan

produktivitas burung puyuh [17].

Dari penelitian sebelumnya terlihat parameter suhu dan kelembapan kandang
berperan penting terhadap tingkat produktivitas burung puyuh dan kualitas telur
yang dihasilkan. Oleh karena itu, dirancang suatu perangkat IoT yang mampu
mendeteksi perubahan suhu dan kelembapan kandang burung dan dapat dipantau
dengan jarak jauh melalui sebuah website. Pemantauan jarak jauh berbasis website
menjadi lebih fleksibel dan efisien. Hal ini tentunya akan menguntungkan para

peternak burung sehingga dapat meningkatkan tingkat produktivitas burung puyuh.
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1.2

Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang menjadi dasar dalam melakukan penelitian ini di

antaranya:
1. Bagaimana implementasi sistem monitoring otomatis berbasis IoT pada
kandang burung puyuh?
2. Bagaimana tampilan hasil monitoring kandang burung puyuh secara realtime
dengan firebase dan website?
3. Apakah sensor DHT22 dan sensor Max4466 akurat digunakan dalam
monitoring otomatis ?
1.3 Tujuan Penelitian
Berikut tujuan dilaksanakannya penelitian mengenai penggunaan IoT dalam
kandang burung puyuh:
1. Mengimplementasikan sistem monitoring otomatis berbasis IoT pada
kandang burung puyuh.
2. Menampilkan dan memvisualisasikan hasil monitoring kandang burung
puyuh secara realtime melalui website dan firebase.
3. Menguji keakuratan pembacaan sensor DHT22 dan sensor Max4466 dalam
sistem monitoring otomatis.
1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian dari monitoring kandang burung puyuh petelur antara lain:
1. Mengetahui dampak suhu, kelembapan, dan tingkat kebisingan terhadap
burung puyuh.
2. Memberikan inovasi terbaru dalam perancangan sistem monitoring otomatis

pada kandang burung puyuh.
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1.5 Batasan Masalah

Batasan masalah bertujuan membatasi uraian permasalahan sehingga setiap
masalah dapat digambarkan dengan jelas. Batasan masalah dalam penelitian ini di

antaranya:

1. Objek penelitian hanya berfokus kepada burung puyuh.

2. Parameter pengamatan berfokus kepada suhu, kelembapan, dan tingkat
kebisingan kandang.

3. Sistem monitoring hanya menjaga suhu dan kelembapan kandang tetap stabil
menggunakan lampu pijar.

4. Teknologi loT untuk melihat data pengukuran suhu, kelembapan, dan tingkat
kebisingan kandang burung puyuh.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan pada skripsi ini tersusun dalam lima bab. Isi setiap bab

dapat diuraikan sebagai berikut:
BABI

Bab satu menjelaskan orientasi penelitian seperti latar belakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, dan sistematika penulisan.

Lalu,
BABII

Bab dua memaparkan dengan singkat topik yang berkaitan dengan penelitian saat
ini. Selain itu, bab dua juga membahas mengenai burung puyuh, internet of things
(IoT), mikrokontrolerESP8266, sensor DHT22, sensor suara, relay, lampu pijar,

firebase, spreadsheet, dan website. Selanjutnya,
BAB III

Bab tiga menggambarkan alur pelaksanaan penelitian, komponen penelitian,

metode penelitian, hingga perancangan hardware . Kemudian,
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BAB IV

Bab empat menganalisis secara rinci perolehan data hasil penelitian sesuai dengan
tetapan dan parameter yang digunakan sebagai indeks dan batasan pelaksanaan

penelitian. Terakhir,
BABV

Bab lima memberikan kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan dan saran

guna pengembangan penelitian lebih lanjut di masa mendatang.
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